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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan menjelaskan tentang 

perlindungan hukum kepada konsumen dan pelaku usaha atas jaminan fidusia dalam 

perjanjian kredit kendaraan bermotor pada studi putusan nomor 

565/Pdt.G/2014/PN/Jkt.Sel; untuk mendeskripsikan dasar pertimbangan hukum Hakim 

dalam memutuskan perkara atas jaminan fidusia kendaraan bermotor pada studi 

putusan nomor 565/Pdt.G/2014/ PN/Jkt.Sel. Teori yang digunakan adalah keadilan dan 

kepastian hukum, sebagaimana dikemukakan oleh Radbruch bahwa dengan keadilan 

kita bisa menguji apakah suatu ajaran (ataupun aturan) adalah masuk kedalam bentuk 

hukum seluruhnya, apakah mungkin keseluruhan tercakup dalam concept of law 

dengan kelayakan kita dapat menentukan keseluruhan isinya adalah benar dan dengan 

kepastian hukum membuka kita untuk menilai dan menanggap keabsahannya.  Metode 

penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif normatif, yaitu suatu penelitian 

yang dimaksudkan untuk memberi data seteliti mungkin tentang manusia, keadaan atau 

gejala-gejala lainnya dengan cara mengumpulkan data, menyusun, mengklasifikasi, dan 

menginterpretasikannya. Hasil penelitian ini dirumuskan bahwa perlindungan hukum 

bagi debitur dalam Fasilitas Perjanjian Kredit dengan jaminan fidusia yang diberikan 

oleh pihak Bank telah diatur dalam Undang-Undang Jaminan Fidusia, Undang-Undang 

Perbankan, Undang-Undang Perlindungan Konsumen yang apabila terjadi sengketa 

atau perbuatan melawan hukum yaitu wanprestasi oleh debitur dapat berakibat hukum 

dengan dihentikannya Perjanjian Kredit dan memerintahkan kepada debitur untuk 

mengembalikan jaminan fidusia sesuai dengan ketentuan yang telah disepakati dalam 

Perjanjian Kredit untuk kepemilikan kendaraan bermotor. Pertimbangan hukum dari 

Hakim yaitu Debitur sebagai Tergugat dalam posisi perkata yang telah melakukan 

wanprestasi yaitu tidak melakukan pembayaran angsuran kendaraan bermotor yaitu 

sebuah mobil sebagai akibat karena tahun pembuatan mobil tidak sesuai dengan 

Perjanjian Kredit yang disebutkan tahun pembuatannya adalah tahun 2012 berbeda 

dengan tahun pembuatan dari objek jaminan fidusia tersebut yaitu tahun 2011 

akibatnya debitur tidak melaksanakan kewajibannya untuk membayar angsuran 

kendaraan bermotor dengan lancar berdasarkan Perjanjian Kredit yang telah disetujui 

oleh Para Pihak sehingga memerintahkan kepada debitur untuk menyelesaikan 

pembayaran angsuran berupa cicilan pokok, bunga dan denda keterlambatan. Putusan 

Hakim dalam perkara perdata melalui Perjanjian Kredit Kendaraan Bermotor didasari 

oleh pertimbangan terjadinya wanprestasi sehingga eksepsi yang didalilkan oleh 

konsumen sebagai debitur ditolak dengan alasan Perjanjian Fasilitas Kredit Nomor 

02540PKA001543 tanggal 21 Mei 2012, dan Sah dan Berharga Surat Aksep 

No.02540EQA000010 tanggal 21 Mei 2012 adalah sah yang telah disepakati oleh Para 

Pihak tanpa harus melibatkan pihak lain yang tersebut dalam pokok perkara. 
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MAX MEREN TUMUNDO 

 

ABSTRACT 

 

This research is conducted to know and explain about legal protection to 

consumer and business actor on fiduciary guarantee in motor vehicle loan agreement 

at study of decision number 565 / Pdt.G / 2014 / PN / Jkt.Sel; to describe the basis of 

judges' legal considerations in deciding cases on motor vehicle fiduciary assurance in 

the study of decision number 565 / Pdt.G / 2014 / PN / Jkt.Sel. The theory used is 

justice and legal certainty, as Radbruch pointed out that with justice we can test 

whether a doctrine (or rule) is entering into the whole law, is it possible that the whole 

is included in the concept of law with the feasibility we can determine the whole 

contents is true and with legal certainty opens us to judge and assume its validity. The 

research method used is descriptive normative research, which is a study intended to 

provide as much data as possible about humans, circumstances or other symptoms by 

collecting data, preparing, classifying, and interpreting. The results of this study 

formulated that the legal protection for debtors in the Credit Agreement Facility with 

fiduciary guarantee provided by the Bank has been regulated in the Fiduciary 

Guaranty Act, the Banking Act, the Consumer Protection Act in case of dispute or 

unlawful act ie default by the debtor may result in law with the termination of the 

Credit Agreement and instruct the debtor to return the fiduciary guarantee in 

accordance with the terms agreed in the Credit Agreement for the ownership of the 

motor vehicle. Legal Consideration of Judge namely Debtor as Defendant in the 

position of firefighter who has done wanprestasi that does not make payment of motor 

vehicle installment that is a car as result because year of manufacture of car not in 

accordance with Credit Agreement mentioned its year of manufacture is year 2012 

different from year of making of object of guarantee the fiduciary is in 2011 as a result 

the debtor does not perform its obligation to pay smooth installment of motor vehicle 

based on Credit Agreement which has been approved by the Parties so that it instructs 

the debtor to settle the installment payment in the form of principal, interest and late 

payment. Judge's verdict in civil cases through the Motor Vehicle Credit Agreement is 

based on the consideration of the occurrence of wanprestasi so that the exceptions 

argued by the consumer as the debtor are rejected on the grounds of Credit Facility 

Agreement Number 02540PKA001543 dated May 21, 2012, and Legal and Valuable 

Acceptance Letter No.02540EQA000010 dated May 21, 2012 is law that has been 

agreed upon by the Parties without having to involve the other party in the principal 

matter of the case. 




